
      Diskusi update kondisi lapangan dan pencarian solusi 
terbaik  telah berlangsung lebih dari 2 bulan sejak grup 
terbentuk hingga kini. Whatsapp grup juga menjadi wadah 
diskusi yang membahas berbagai permasalahan dalam 
implementasi panduan serta cara pemecahannya terkait 
teknis mendirikan dapur MP-ASI hingga cara penyajian dan 
pendekatan untuk delivery MP-ASI yang dilaksanakan 
bersama edukasi MP-ASI bagi penyintas. 

 

       
       Sharing knowledge dan pengalaman mengenai 
penerapan standar PMBA pada situasi bencana dan update 
kondisi lapangan membuat diskusi semakin hangat. 
Aktivitas WhatsApp grup memberikan sudut pandang baru 
bagi institusi, penggiat kemanusiaan maupun masyarakat 
tentang jenis bantuan kepada ibu dan bayi di daerah 
bencana. 

      Materi edukasi yang aktual dan mudah diperoleh 
sehingga dapat dipraktikkan di Lombok dan Sulteng serta 
memberikan gambaran manajemen penanganan bencana. 
Whatsapp grup juga menjadi wadah membangun jejaring 
organisasi dan lembaga penyalur bantuan untuk bayi dan 
anak serta solusi keterbatasan pertemuan fisik dalam 
koordinasi di wilayah bencana. 
      Optimasi layanan WhatsApp grup dapat digunakan 
sebagai sarana untuk mengedukasi masyarakat dan wadah 
diskusi pengalaman yang interaktif dengan melibatkan lintas 
aktor, lintas program, lintas wilayah dan lintas sektor.

Kesimpulan
. Whatsapp grup dapat menjadi solusi alternatif terkait 
dengan  sosialisasi jenis bantuan yang tepat, koordinasi 
antar elemen masyarakat dan pendistribusian bantuan untuk 
bayi dan anak. 
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Tujuan
      Mengeksplorasi whatsapp grup ASI dan MP-ASI saat 
bencana pasca gempa Lombok yang merupakan wadah 
media edukasi dan diskusi jenis bantuan terbaik bagi 
bayi dan anak saat bencana. 

Lesson Learn
      Saat terjadi bencana, berbagai elemen masyarakat 
berinisiatif mengumpulkan donasi melalui sosial media. 
Susu formula, makanan bayi instan, produk susu dan 
berbagai produk botol dan dot menjadi bantuan yang 
sering diberikan kepada bayi dan anak. Namun, 
tepatkah  bantuan tersebut untuk penyintas? 
      Pemberian susu formula saat bencana berisiko 
terjadinya diare pada bayi dan anak pada gempa 
Yogyakarta dan gempa Lombok. Sosialisasi mengenai 
bantuan yang tepat untuk masyarakat masih terbatas 
dan WhatsApp grup menjadi salah satu alternatif yang 
dapat digunakan. Gema Indonesia Menyusui (GIM) 
menginisiasi WhatsApp grup ASI dan MP-ASI saat 
bencana dengan mengadakan kuliah melalui layanan 
whatsapp gratis mengenai bantuan terbaik bagi bayi dan 
anak saat bencana serta aturan bantuan susu formula 
yang diikuti oleh 245 peserta berasal dari ibu rumah 
tangga, PNS,  aktivis lembaga kemanusiaan, karyawan 
perusahaan dan praktisi. 

      Edukasi dimulai dari konselor menyusui dan pemberian 
makan bayi dan anak (PMBA) Kidzsmile Foundation 
mengenai bantuan terbaik bagi bayi dan anak saat 
bencana. Dilanjutkan sesi diskusi pengalaman terkait 
dukungan, permasalahan yang dialami penyintas dalam 
pemberian ASI dan MP-ASI saat bencana dari berbagai 
lembaga kemanusiaan yang terlibat dalam respon terhadap 
bayi dan anak, komunitas dan praktisi. 

      

      Fakta di lapangan, jenis bantuan berpengaruh terhadap 
praktik pemberian makan bayi dan anak. Bantuan susu 
formula dan MP-ASI instan mempengaruhi terputusnya 
pemberian ASI eksklusif karena ibu menjadi tidak percaya 
diri bahwa ASInya cukup dan adanya anggapan sayang jika 
bantuan tersebut tidak digunakan. Padahal kondisi ini 
memicu terjadinya diare sehingga menjadi dasar 
dikirimkannya konselor ASI dan PMBA untuk menekan 
terjadinya kejadian diare pada bayi dan anak. 

Whatsapp grup sebagai media edukasi dan diskusi pengalaman terkait 
ASI dan MP-ASI saat bencana
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